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ABSTRACT

The research objective is to describe and explain the concept of activity ratio analysis and
company financial profitability. Qualitative research methods with a library study approach.
Data collection techniques with documentation studies. Data processing techniques with
reduction and presentation of data. The results showed: (1) activity ratio analysis, namely: (a)
Inventory turnover, which shows the company's financial ability for one round to finance
inventory. (b) Fixed Assets Turn Owver, to find out how much funds are used to finance
inventories in a certain period (3). Total assets turnover, to determine the strength of capital in
assets during a certain period. (2) analysis of profitability ratios, namely: (a) net profit margin,
to determine the amount of profit earned by the company. (b) return on investment, namely the
ability to gain profits through the utilization of its assets. (c) return on equity to find out the
amount of funds returned in obtaining profits.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menjelaskan konsep analisis rasio
aktivitas dan profitabilitas keuangan perusahaan. Metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi Pustaka. Teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi.
Teknik pengolahan data dengan reduksi dan penyajian data. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) analisis rasio aktivitas, yaitu: (a) Inventory turnover, yang
menunjukkan kemampuan keuangan perusahaan selama satu putaran untuk
membiayai persediaan. (b) Fixed Assets Turn Over, untuk mengetahui seberapa besar
dana untuk membiayai persediaan pada periode tertentu (3). Total assets turnover,
untuk mengetahui kekuatan modal dalam aktiva selama periode tertentu. (2) analisis
rasio profitabilitas, yaitu: (a) net provite margin, untuk mengetahui sebesarnya laba
yang diperoleh perusahaan. (b) return on invesment yaitu kemampuan untuk
mendapatkan keuntungan melalui pemanfaatan aktivanya. (c) retur on equiry untuk
mengetahui besarnya dana yang dikembalikan dalam mendapatkan keuntungan.
Kata Kunci: Analisa Kuangan, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas
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PENDAHULUAN

Perusahaan perlu melakukan analisis keuangan karena digunakan untuk
menilai kinerja perusahaan, dan digunakan untuk membandingkan kondisi
perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun yang sekarang apakah perusahaan
tersebut meningkat atau tidak sehingga perusahaan mempertimbangkan keputusan
yang akan diambil untuk tahun yang akan datang sesuai dengan kinerja
perusahaannya (Rina et al., 2019). Tujuan analisis keuangan adalah untuk mengetahui
posisi keuangan perusahaan, untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan, untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki, untuk
mengetahui langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan kedepan yang berkaitan
dengan posisi keuangan perusahaan saat ini, untuk melakukan penilaian kinerja
manajemen ke depan apakah perlu penyelenggaraan atau tidak karena sudah
dianggap berhasil atau gagal dan digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan
sejenis tentang hasil yang mereka capai (Kasmir, Tyas, 2020).

Analisis keuangan perusahaan dilakukan untuk mengetahui jumlah
keuntungan dan kerugian yang sedang dihadapi oleh perisahaan, sehingga dengan
begitu perusahaan dapat membandingkan rasio kerugian dan keuntungan yang
didapatkan dalam periode tertentu. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari
hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan relevan dan signifikan (Harahap, 2016). Rasio keuangan akan
menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen aktiva dan utang dari hasil
operasi dimana rasio dapat di gunakan untuk mengukur kinerja keuangan (Erawati et
al., 2022).

Maka untuk melihat sejauh mana rasio keuangan perusahaan, dibutuhkan cara
untuk menentukan nominal atau jumlah rasio keuangan perusahaan yaitu dengan
analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan adalah instrumen analisis prestasi
dari perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan yang
ditunjukan untuk menunjukan perubahan dalam kondisi keuangan atau operasi di
masa lalu dan membantu menggambarkan pola perubahan tersebut, untuk kemudian
menunjukan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan bersangkutan (Fahmi,
2015). Analisis Rasio Keuangan merupakan salah satu alat yang paling populer dan
banyak digunakan. Meskipun perhitungan Rasio hanyalah merupakan operasi
aritmatika sederhana, namun hasilnya memerlukan interpretasi yang tidak mudah
(Hery, 2017, p.139).

Analisis rasio keuangan merupakan laporan laba rugi dan laporan posisi
keuangan perusahaan yang mana dengan adanya laporan tersebut, perusahaan dapat
menentukan sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk menilai
beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan (Dewa & Sunrowiyati, 2016). Dengan
analisis rasio keuangan perusahaan dapat menggunakannya sebagai alat indikator
untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang mana investor jangka pendek
umumnya lebih teratrik pada kondisi keuangan jangka pendek serta kemampuan
perusahaan dalam membayar dividen yang memadai dan informasi ini diperoleh dari
hasil analisis rasio keuangan sesuai kebutuhan (Fahmi, Arsita, 2021).

Analisis rasio keuangan dilakukan dengan penggabungan antara satu unsur
dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan, yang dinyatakan dalam bentuk
matematis yang sederhana dalam periode atau kurun waktu tertentu yang dilakukan
dengan cara membandingkan dua buah variabel yang diambil dari laporan keuangan
perusahaan, baik daftar neraca maupun laba rugi ataupu hasil-hasil usaha dan suatu
perusahaan pada periode tertentu yang dapat dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi
keuangan suatu perusahaan (Putri & Munfaqiroh, 2020). Dengan analisis rasio
keuangan, perusahaan dapat memnfaatkan hasilnya untuk bahan dalam mengisi
model-model  pengambilan  keputusan dan model prediksi, mudah
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memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan
perusahaan secara periodik atau time series serta lebih mudah melihat tren perusahaan
serta melakukan prediksi dimasa yang akan datang (Harahap, Dewi 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan studi Pustaka.
Kualitatif digunakan untuk menjelaskan secara rinci hasil penelitian dalam bentuk
deskriptif. Sedangkan studi Pustaka digunakan untuk meneliti tentang teori atau
kajian lain yang sumbernya berbentuk penjelasan atau tulisan khususnya terkait
dengan Analis Rasio Keaktivita dan Profitabilitas Keuangan dalam Perusahaan.
Teknik pengumpulan data dengan teknik dokumentasi yaitu suatu teknik
pengumpulan yang sumber utama datanya bersumber dari dokumen berbentu tulisan
seperti buku, artikel online, dan lain sebagainya.

Sumber penelitian adalah buku dan artikel ilmiah yang dibuplis pada jurnal
terakritsi ataupun tidak terakreditasi. Teknik Pengolahan data dengan reduksi yaitu
mengelompokka data sesuai dengan fokus permasalahan yaitu sesuai dengan Analis
Rasio Keaktivita dan Profitabilitas Keuangan dalam Perusahaan. Kemudian penyajian
data, yang mana data yang telah di dapat kemudian dijasikan dalam bentuk kalimat
aktif dan mudah untuk dicerna oleh pembaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Rasio Aktivitas Keuangan Perusahaan

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau
dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
(efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan (Rina et al., 2019). Rasio
aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang aktivitas
perusahaan, di mana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat
maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal (Fahmi, 2015,
p.132). Aapun jenis dari rasio ini adalah sebagai berikut:

a. Rasio Inventory Turn Over (ITO)

Inventory turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu
periode atau berapa lama rata-rata persediaan tersimpan di gudang hingga
akhirnya terjual (Hery, 2017, p.308). Inventory turnover menunjukkan
kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam suatu periode
tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk adanya overstock
(Riyanto, Rivaldy et al., 2022). Perputaran persediaan yang tinggi menandakan
semakin tingginya persediaan berputar dalam satu tahun dan ini menandakan
efektivitas manajemen persediaan. Sebaliknya, perputaran persediaan yang
rendah menandakan tanda-tanda mis manajemen seperti kurangnya
pengendalian persediaan yang efektif (Janrosl, 2015). Rumus ITO adalah sebagai
berikut:

Perputaran Persediaan = Harga Pokok Penjualan / Persediaan.

Gambar 1. Rumus ITO
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Rasio ini menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam inventory
berputar dalam suatu periode tertentu (Rusti’ani & Wiyani, 2017). Perusahaan
yang mampu memperoleh keuntungan yang tinngi menunjukkan kinerja
perusahaan yang baik dan pada akhirnya dapat memberikan harapan return
sahamnya yang semakin baik, hal ini membuktikan bahwa Inventory Turnover
berpengaruh positif terhadap return saham, dimana semakin tinggi Inventory
Turnover menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik yang berakibat
pada peningkatan return saham (Widodo, Sinaga, n.d).

b. Rasio Fixed Asset Turn Over (FATO)

Fixed Assets Turnover adalah posisi aktiva tetap dan taksiran waktu
perputaran aktiva tetap dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran
aktiva tetap yaitu dengan membagi penjualan dengan total aktiva tetap bersih
(Erlian & Tambun, 2019). Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana
yang ditanamkan dalam asset tetap berputar dalam satu periode (Rusti’ani &
Wiyani, 2017). Fixed Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar
dalam satu periode (Kasmir, 2016:184). Adapun rumus mencari FATO adalah
sebagai berikut;

Fixed Asset Turn Over = Penjualan / Jumlah Aktiva Tetap

Gambar 2. Rumus FATO

Rasio ini menunjukan produktifitas asset tetap dalam menghasilkan
pendapatan yang mana perputaran yang tinggi pada rasio ini menunjukan
bahwa fixed asset digunakan secara efisien dan jumlah penjualan yang dihasilkan
hanya dengan menggunakan jumlah asset yang kecil (Firmansyah & Syarifudin,
2021). Ketika sebuah perusahaan lebih efisien dengan sumber dayanya, maka
perusahaan tersebut akan cenderung menjadi perusahaan yang menguntungkan
atau perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi sehinggan ini
membuktikan bawah Fixed Assets Turnover memiliki hubungan dengan efisiensi
perusahaan (Pangestu & Sunarsih, 2020). Perputaran aset tetap yang rendah
berarti perusahaan memiliki kelebihan kapasitas aset tetap, di mana aset tetap
yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal menciptakan penjualan /
pendapat perusahaan (Erlian& Tambun, 2019).

c. Rasio Total Asset Turn Over (TATO)

Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan,
atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset (Hery, 2017,
p.311). Rasio yang tinggi biasanya menunjukkan manajemen yang baik,
sebaliknya rasio yang rendah membuat manajemen mengevaluasi strategi
pemasarannya dan pengeluaran modalnya (Janrosl, 2015). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) (Ngadenan & Wibowo, 2022).
Rumus TATO adalah sebagai berikut:
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Perputaran Total Aktiva = Penjualan /Total Aktiva

Gambar 3. Rumus TATO

Total Assets Turnover diguunakan untuk melihat kekuatan modal yang
terdapat dalam semua aktiva beroperasi dalam satu periode, atau bisa jadi
dikatakan sebagai suatu kemampuan dana yang telah ditanamkan dalam
menghasilkan pendapatan/revenue (Sujarweni, Jamaluddin, 2020). Rasio Total
Assets Turnover yang rendah menunjukkan perusahaan terlalu banyak
menempatkan dananya pada asset sehingga halini menunjukkan bahwa angka
rendah juga menunjukkan volume operasional perusahaan tidak memadai bagi
kapasitas investasinya yang akan berakibat pada semakin tinggi angka pada
rasio Total Assets Turnover, maka akan semakin baik ukuran efektivitas
pemanfaatan aset dalam perusahaan (Muhardi, 2013; Putry & Erawati, 2013;
Harahap, 2015;, Andani et al., 2020).

2. Analisis Rasio Profitabilitas Keuangan Perusahaan

Rasio yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan yang juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen
dalam mengelola investasinya (Lithfiyah et al., 2019).

a. Rasio Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih (Bastian &
Suhardjono, Guswandi, 2015). Net Profit Margin semakin besar atau mendekati
satu, maka berarti semakin efisien biaya yang dikeluarkan sehingga semakin
besar tingkat kembalian keuntungan bersih, daya tarik investor semakin
meningkat harga saham dan return juga akan meningkat (Nurlia & Prameswary,
n.d). NPM merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba
setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setiap
penjualan yang mana semakin besar rasio NPM, maka menandakan akan
semakin baik karena dianggap perusahaan mampu menghasilkan laba cukup
tinggi (Kasmir, 2017, p.176). Adapun rumus dari NPM adalah sebagai berikut:

Net Profit Margin = Laba Bersih / Penjualan

Gambar 4. Rumus NPM

Rasio ini juga akan membuktikan perusahan dapat menunjukkan
kestabilan untuk menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan khusus
dengan cara memeriksa margin laba dan norma industri sebuah perusahaan
pada tahun sebelumnya, perusahaan dapat menilai efisiensi operasi dan strategi
penetapan harga serta status persaingan perusahaan dengan perusahaan lain
dalam industri yang mana perusahaan akan di anggap baik apabila net profit
marginya tinggi atau mendekati nilai penjualan yang mereka targetkan (Inayah
& Munandar, 2021). Net profit margin digunakan untuk mengukur perolehan
laba bersih setiap rupiah penjualan perusahaan yang mana semakin besar
penjualan, maka kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba juga semakin
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tinggi sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya pertumbuhan laba
perusahaan (Untung, Nurkomalasyari & Purnama, 2017).
b. Rasio Return On Investment (ROI)

Return On Invesment merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aktiva yang digunakan yang bertujuan untuk mengetahui apakah
perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional
perusahaan (Kasmir, 2014, p. 202). ROI adalah rasio yang mengukur tingkat
kembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan dari keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasi
perusahaan dengan tujuan menghasilkan keuntungan (Maulita & Arifin, 2018).
Return On Investment dapat dibandingkan dengan tingkat suku bunga deposito
untuk melihat untung atau ruginya perusahan dalam melakukan proses bisnis,
yang mana semakin besar Return On Investment (ROI) perusahan maka semakin
baik peusahan dalam memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahan (Landora’i
et al., 2020). Adapun rumus untuk mencari ROI sebagai berikut:

Return On Investment = Laba Bersih / Total Aktiva

Gambar 5. Rumus ROI

Semakin tinggi Return on Investment suatu segmen usaha, semakin besar
laba yang dihasilkan dari setiap dolar yang diinvestasikan dalam aktiva operasi
segmen tersebut (Garrison, Adiwinata et al., 2017). Perusahaan yang memiliki
nilai tambah ekonomi adalah perusahaan yang memiliki Return on Investment
lebih besar daripada biaya modal rata-rata tertimbang, jika lebih kecil dari biaya
modal rata-rata tertimbang maka nilai perusahaan negatif sehingga
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik (Permadi et al.,
n.d). Perusahaan yang jika nilai ROI nya rendah maka perusahaan belum cukup
efektif dan kurang baik dalam menjalankan kinerja keuangannya dikarenakan
perusahaan belum maksimal dalam mengelolah aktiva perusahaan dan hasil
investasinya maka perusahaan perlu melakukan peninjauan ulang Kembali
(Romadhani, 2016).

c. Rasio Return On Equity (ROE)

Return on Equity adalah rasio antara laba bersih terhadap total equity yang
mana semakin tinggi Return on Equity (ROE) menunjukkan semakin efisien
perusahaan menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau
keuntungan bersih (Ardimas & Wardoyo, 2014). Rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat pengembalian perusahaan atau efektivitas perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang
dimiliki perusahaan (Erawati et al., 2022). Adapun rumus ROE adalah sebagai
berikut:

Return On Equity = Laba Bersih / Total Ekuitas

Gambar 6. Rumus ROE
ROE menunjukkan kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham. Semakin besar ROE menandakan bahwa
semakin baik perusahaan dalam mensejahterakan para pemegang sahamnya,
sehingga ROE berhubungan positif terhadap harga saham (Husnan &
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Pudjiastuti, Arifiani, 2019). Semakin meningkat tROE takan tsemakin
tmeningkatkan tReturn tsaham tpada tPerusahaan atau dengan kata lain
meningkatnya nilai Return on Equity (ROE) akan dapat menarik investor untuk
berinvestasi yang berpengaruh dalam meningkatnya harga saham (Almira &
Wiagustini, 2020). Faktor yang mempengaruhi Return On Equity (ROE) antara
lain: margin laba bersih, besarnya keuntungan yang dibayarkan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih; perputaran total Aktiva dari operating
Assets, jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan terhadap
jumlah penjualan yang diperoleh selama periode; dan rasio hutang, rasio yang
memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan total kekayaan
yang dimiliki (Yuniati & Hendaryan, 2017).

KESIMPULAN

Analisa rasio keuangan dalam perusahaan perlu unutk dilalukan karena
Analisa ini akan bermanfaat bagi perusahaan untuk mengetahui posisi keuanga,
untung dan rugi yang di dapat, posisi perusahaan pada saat ini, dan juga dapat
dijadikan bahan untuk pengambilan keputusan kinerja operasional perusahaan.
Maka untuk Analisa rasio keuangan dalam penelitian studi Pustaka ini
difakuskan pada dua Analisa, pertama Analisa rasio aktivitas keuangan
perusahaan, yang terbagi atas tiga aktivitas rasio yaitu: Inventory turnover yaitu
rasio yang menunjukkan kemampuan keuangan perusahaan dalam satu putaran
yang digunakan untuk menyediakan persediaan atau stok dalam periode
tertentu yang mana semakin tinggi persediaan perputaran maka manajemen
persediaan berjalan efektif. Selanjutnya Fixed Assets Turn Owver, rasio ini
digunakan untuk mengetahui seberapa besar dana yang digunakan atau
diinvestasikan untuk persediaan pada periode tertentu, yang mana hal ini dapat
menunjukkan perputaran yang tinggi maka perusahaan telah menggunakan
keuangan dengan efisien. Dan terakhir total assets turnover adalah rasio yang
digunakan untuk mengetahui kekuatan modal dalam aktiva selama periode
tertentu yang mana semakin rendah nilai ini, maka perusahaan terlalu banyak
menyumbangkan dana untuk asset yang mengakibatkan kinerja operasional
tidak sesuai.

Kedua Analisa rasio profitabilitas keuangan perusahaan yang terdiri atas
tiga aktivitas yaitu: net provite margin, atau yang sering disebut dengan
sebesarnya laba yang diperoleh perusahaan yang mana dalam rasio ini
perusahaan dapat membuktikan kestabilan kinerjanya untuk memperoleh
keuntungan dalam periode tertentu. Berikutnya return on invesment diartikan
sebagai kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan melalui
pemanfaatan aktivanya. Dan terakhir retur on equiry yang merupakan cara
perusahaan mengetahui seberapa banyak pengembalian keuangan yang harus
dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang mana semakin
besar nilai rasio ini, maka semakin perusahaan dapat mensejahterakan para
pemegang saham.
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